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ABSTRAK 
Latar Belakang: Keberhasilan terapi saluran akar sangat bergantung pada 
debridemen dan disinfeksi yang efektif, terutama pada area yang tidak dapat 
dijangkau oleh instrumen mekanis. Meskipun irigan konvensional seperti natrium 
hipoklorit (NaOCl) dan EDTA efektif, sifat sitotoksik dan potensi erosi dentinnya 
membatasi penggunaannya. Perhatian yang meningkat telah diberikan pada 
alternatif berbahan herbal, termasuk Morinda citrifolia (MC), yang dikenal memiliki 
sifat antimikroba, antiinflamasi, dan antioksidan. 

Tujuan: Ulasan ini mengevaluasi potensi jus Morinda citrifolia (MCJ) sebagai 
bahan irigasi saluran akar alternatif. 

Metode: Tinjauan pustaka dilakukan menggunakan database PubMed, Scopus, 
ScienceDirect, EBSCO, dan Google Scholar. Artikel yang dipilih berasal dari tahun 
2015–2024 dengan kriteria berbasis PICO, yang berfokus pada studi in vitro, ex 
vivo, dan beberapa studi in vivo terbatas yang menilai MC sebagai bahan irigasi 
saluran akar. 

Hasil: MCJ menunjukkan efektivitas antimikroba, khususnya terhadap E. faecalis 
dan C. albicans, dengan tingkat sitotoksisitas minimal pada konsentrasi 6%. MCJ 
juga menunjukkan biokompatibilitas terhadap sel hPDLF dan hSCAP, serta 
mempertahankan ekspresi penanda odontogenik. Dibandingkan dengan EDTA, 
MCJ lebih mampu mempertahankan kekerasan mikro dentin dan menyebabkan 
kerusakan struktur yang lebih sedikit. Ketika dikombinasikan dengan EDTA atau 
XP-Endo Finisher, MCJ meningkatkan penghilangan lapisan smear dan 
memperkuat kekuatan adhesi sealer. 

Kesimpulan: MCJ menunjukkan potensi sebagai bahan irigasi endodontik yang 
biokompatibel. Studi in vivo dan klinis lanjutan diperlukan untuk mengonfirmasi 
keamanan dan efektivitasnya. 

Kata Kunci: Endodontik, M. citrifolia, irigasi, antimikroba, biokompatibilitas. 
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Abstract 

Background: The success of root canal therapy depends heavily on effective 
debridement and disinfection, especially in areas unreachable by mechanical 
instruments. While conventional irrigants like sodium hypochlorite (NaOCl) and 
EDTA are effective, their cytotoxicity and potential for dentinal erosion limit their 
use. Increasing attention has been given to herbal alternatives, including Morinda 
citrifolia (MC), known for its antimicrobial, anti-inflammatory, and antioxidant 
properties.  
Aim: This review evaluates the potential of Morinda citrifolia juice (MCJ) as an 
alternative root canal irrigant.  
Method: A literature review was conducted using PubMed, Scopus, ScienceDirect, 
EBSCO, and Google Scholar. Articles from 2015–2024 were selected using PICO-
based criteria, focusing on in vitro, ex vivo, and limited in vivo studies assessing MC 
as a root canal irrigant. 
Result: MCJ demonstrated antimicrobial efficacy, particularly against E. faecalis 
and C. albicans, with minimal cytotoxicity at 6% concentration. It exhibited 
biocompatibility with hPDLFs and hSCAPs, maintaining expression of odontogenic 
markers. Compared to EDTA, MCJ preserved dentinal microhardness and caused 
less structural damage. When combined with EDTA or XP-Endo Finisher, MCJ 
improved smear layer removal and enhanced bond strength of sealers. 
Conclusion: MCJ presents a promising biocompatible alternative for endodontic 
irrigation. Further in vivo and clinical studies are warranted to confirm its safety 
and efficacy. 
Keywords: Endodontics, M. citrifolia, irrigant, antimicrobal, biocompatibility.

 
1. PENDAHULUAN 
Penyakit pulpa dan periapikal, termasuk pulpitis dan periodontitis apikal, merupakan 
salah satu kondisi kesehatan mulut yang paling umum di seluruh dunia. Berdasarkan data 
Organisasi Kesehatan Dunia, lebih dari 3,5 miliar orang mengalami penyakit rongga 
mulut secara global, dengan prevalensi periodontitis apikal dilaporkan berkisar antara 
16% hingga 86%. Infeksi ini umumnya disebabkan oleh mikroorganisme patogen yang 
mengganggu keseimbangan mikrobiota oral, sehingga menyebabkan nekrosis pulpa 
meskipun sistem imun tubuh aktif melakukan pertahanan (Machla et al. 2022; Tonini et 
al. 2022). 
Perawatan saluran akar bertujuan mengeliminasi infeksi dan mempertahankan gigi yang 
terdampak melalui suatu rangkaian prosedur terapeutik yang terstandarisasi, dikenal 
sebagai trias endodontik. Irigasi merupakan tahap esensial dalam trias ini karena 
memungkinkan proses disinfeksi pada morfologi saluran akar yang tidak dapat dijangkau 
oleh instrumen mekanis. Irigan ideal harus mampu menghilangkan debris organik dan 
anorganik, merusak biofilm mikroba, serta aman bagi jaringan di sekitarnya (Souza et al. 
2022). Natrium hipoklorit (NaOCl) masih menjadi standar klinis utama karena 
efektivitasnya dalam membunuh mikroorganisme dan melarutkan jaringan, namun sifat 
sitotoksik, bau menyengat, dan potensi merusak dentin menimbulkan kekhawatiran 
terhadap keamanannya. Keterbatasan tersebut mendorong pencarian alternatif berbahan 
dasar tumbuhan yang memiliki biokompatibilitas lebih baik (Podar et al. 2015). 
Morinda citrifolia L., dikenal sebagai mengkudu, merupakan tanaman obat tropis yang 
kaya akan senyawa fitokimia seperti antrakuinon, iridoid, flavonoid, dan asam organik. 
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Komponen tersebut memiliki aktivitas antimikroba, antijamur, antiinflamasi, dan 
antioksidan yang luas, serta berpotensi dalam menghilangkan smear layer dan 
mempertahankan kekerasan dentin (Tanikawa et al. 2021).. Tinjauan sistematis ini 
bertujuan mengevaluasi potensi ekstrak Morinda citrifolia sebagai bahan irigasi saluran 
akar yang aman dan efektif. Hasil kajian diharapkan mendukung integrasi agen herbal 
berbasis bukti ke dalam protokol endodontik modern sebagai alternatif alami dan 
biokompatibel terhadap irigan kimia konvensional. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan desain tinjauan pustaka naratif sistematis untuk 
mengevaluasi potensi Morinda citrifolia L. sebagai bahan irigasi saluran akar alternatif. 
Literatur diperoleh melalui pencarian terstruktur pada lima basis data elektronik, yaitu 
PubMed, Scopus, ScienceDirect, EBSCO, dan Google Scholar. Strategi pencarian 
menggunakan kata kunci seperti “root canal therapy”, “Morinda citrifolia”, dan 
“irrigant”, yang dikombinasikan dengan operator Boolean (AND, OR). Pencarian 
dilakukan selama bulan Maret hingga April 2025. Artikel yang disertakan terbatas pada 
publikasi ilmiah yang telah melalui proses telaah sejawat (peer-reviewed) dan diterbitkan 
dalam bahasa Inggris atau Indonesia pada rentang waktu 2015 hingga 2024. 
Seleksi studi dilakukan berdasarkan kerangka PICO. Kriteria inklusi meliputi penelitian 
pada model manusia, hewan, maupun mikroba yang meneliti penggunaan M. citrifolia 
dalam berbagai bentuk (jus segar, ekstrak etanol, atau minyak esensial) sebagai bahan 
irigasi saluran akar, dengan pembanding berupa irigasi konvensional seperti NaOCl, 
EDTA, klorheksidin, atau hidrogen peroksida. Hasil yang dinilai meliputi efektivitas 
antimikroba, kemampuan menghilangkan smear layer, biokompatibilitas, toksisitas, dan 
dampak mekanis terhadap dentin akar. Artikel yang tidak relevan dengan irigasi 
endodontik, tidak memiliki analisis perbandingan, tidak melalui proses peer-review, 
berupa editorial, atau tidak tersedia dalam teks lengkap dikecualikan. 
Proses penyaringan dilakukan melalui peninjauan judul dan abstrak, dilanjutkan dengan 
telaah teks lengkap untuk menentukan kelayakan. Sebanyak 709 artikel berhasil 
diidentifikasi, dan setelah penghapusan duplikasi serta penyisihan studi yang tidak 
relevan, diperoleh 27 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut. 
Data disintesis secara deskriptif dengan fokus pada aktivitas antimikroba, 
biokompatibilitas, efek struktural terhadap dentin, serta perbandingannya dengan bahan 
irigasi standar. Kajian ini bertujuan untuk memberikan wawasan berbasis bukti mengenai 
kelayakan M. citrifolia sebagai bahan irigasi alami yang aman, dengan potensi penerapan 
dalam praktik endodontik yang lebih biokompatibel dan berkelanjutan. 
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Tabel 1. Searching Strategy  

Database Searching Strategy 

Pubmed (("root canal therapy"[MeSH Terms] OR (("root"[All Fields] AND 
"canal"[All Fields] AND "therapy"[All Fields])) OR "root canal 

therapy"[All Fields] OR endodont*[All Fields] OR tooth OR teeth) 
AND (("Morinda"[MeSH Terms] OR "Morinda citrifolia"[All 

Fields] OR noni)) AND ("Root canal irrigants"[MeSH] OR "Root 
canal irrigants"[All Fields]irrigation[All Fields] OR irrigant*[All 

Fields] OR disinfect*[All Fields])) 

Science Direct ("root canal therapy" OR "endodontic treatment") AND ({Morinda 
citrifolia} OR "Noni extract") AND ("irrigant" OR "irrigation" OR 

“disinfect”) 

Scopus TITLE-ABS-KEY ( ( "root canal therapy" OR 
( root AND canal AND therapy ) OR "canal therapy, 

root" OR "therapy, root canal" OR *endodontic OR *tooth ) AND 
( "morinda citrifolia" OR noni ) AND ( "Root Canal Irrigants" OR 

( root AND canal AND irrigants ) OR "Canal Irrigants, 
Root" OR "Irrigants, Root Canal" OR "Root Canal 

Medicaments" OR ( root AND canal AND medicaments ) OR "Canal 
Medicaments, Root" OR "Medicaments, Root 

Canal" OR *irrigant OR *disinfect ) ) 

EBSCO ((“root canal therap?” OR “root canal treat*” OR "endodontic")) 
AND ((“Morinda citrifolia” OR “noni” OR “Indian mulberry”)) 
AND ((“root canal irrigant” OR “irrigation” OR “irrigant” OR 

“disinfect")) 

Google Scholar ("root canal therapy" OR "endodontics") AND ("Morinda citrifolia" 
OR "Noni extract") AND ("irrigasi" OR "irrigant" OR "irrigation") 

 
Gambar 1. Diagram Pencarian Literatur 
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3. HASIL  
Tabel 2. Hasil Temuan 

Pembahasan Peneliti 

Efek Sistemik, seluler, dan biokompatibilitas M. Citrifolia 
sebagai bahan irigasi saluran akar 

Teja et al. (2022) 
Shaik et al. (2021) 
Mostafa et al. (2016) 

Efek antimikroba M. Citrifolia sebagai bahan irigasi 
saluran akar 

Nirmala et al. (2022) 
Shaik et al. (2021) 
Singh et al. (2019) 
Choudhary et al. (2018) 
Divia et al. (2018) 
Chaitanya et al. (2016) 
Babaji et al. (2016) 
Podar et al. (2015) 
Saxena et al. (2015) 
Teja et al. (2021) 
Afshan et al. (2020) 
Chandwani et al. (2017) 
Solomon et al. (2022) 
Shah et al. (2019) 
Satyarth et al. (2023) 
Aktaş et al. 2023) 

Pengaruh struktur mekanis M. Citrifolia terhadap saluran 
akar : 

- Smear layer removal 
- Microhardness 
- Push out bond strength 

Chavate et al. (2024) 
AlGhamdi et al. (2023) 
Teja et al. (2022) 
Choudhury et al.( 2020) 
Saha et al. (2019) 
Saha et al. (2017) 
Gondi et al. (2021) 
Agarwal et al. (2024) 
Sriram et al. (2019) 

Analisis terhadap 27 artikel yang diperoleh dari lima pangkalan data ilmiah 
mengungkapkan bahwa Morinda citrifolia memiliki potensi signifikan sebagai bahan 
irigasi saluran akar. Senyawa aktif seperti flavonoid, iridoid, alizarin, dan L-asperuloside 
bertanggung jawab atas aktivitas antibakteri dan antijamur terhadap patogen endodontik 
seperti Enterococcus faecalis, Candida albicans, S. aureus, dan Actinonyces radicidentis 
(Shah et al. 2019). Konsentrasi 6% jus segar M. citrifolia terbukti menghasilkan zona 
hambat signifikan dan nilai MIC serta MBC yang mendekati agen kimia standar. 
Kombinasi M. citrifolia dengan ozon menunjukkan efek sinergis dalam eliminasi biofilm 
E. faecalis hingga minggu ke-6 (Aktaş 2023). 
Evaluasi biokompatibilitas menunjukkan bahwa M. citrifolia juice memiliki toksisitas 
sistemik yang sangat rendah, tidak menyebabkan lonjakan enzim hati atau kerusakan 
jaringan organ, serta aman digunakan hingga 30 hari pada uji hewan. Pada tingkat seluler, 
M. citrifolia mendukung viabilitas, proliferasi, dan diferensiasi sel fibroblas ligamen 
periodontal serta stem cell dari papila apikal. Studi in vivo juga menunjukkan bahwa 
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penggunaannya tidak menimbulkan iritasi jaringan pada pasien anak dan memiliki tingkat 
penerimaan yang baik (Chandwani et al. 2017b; Teja et al. 2021). 
Efektivitas dalam penghilangan smear layer dan peningkatan kekuatan adhesi bahan 
restoratif turut memperkuat potensi klinis M. citrifolia. Jus segar tanaman ini memberikan 
nilai ikatan sealer resin-dentin yang kompetitif, bahkan lebih tinggi dari beberapa bahan 
irigasi herbal lainnya, dan tidak menyebabkan erosi dentin berkat kandungan asam 
organiknya (Teja, Janani, Jose, et al. 2022). Formulasinya dalam berbagai bentuk seperti 
ekstrak etanol, gel, dan minyak atsiri tetap menunjukkan efektivitas yang serupa, 
meskipun hasilnya bervariasi tergantung metode aplikasi dan konsentrasi yang digunakan 
(Singh et al. 2024). 
Secara keseluruhan, hasil kajian memperkuat posisi Morinda citrifolia sebagai alternatif 
alami yang menjanjikan, tidak hanya karena efektivitas antimikrobanya, tetapi juga 
karena biokompatibilitasnya yang unggul dan dukungan terhadap regenerasi jaringan 
(Teja et al. 2022). Meskipun demikian, validitas klinis masih terbatas karena mayoritas 
studi bersifat in vitro atau ex vivo, sehingga diperlukan penelitian lanjutan berbasis uji 
klinis terkontrol untuk konfirmasi lebih lanjut. 

4. PEMBAHASAN 
Efektivitas bahan irigasi endodontik sangat bergantung pada kemampuannya dalam 
mengeliminasi mikroorganisme resisten dan membersihkan area yang tidak terjangkau 
oleh instrumen mekanis. Morinda citrifolia menunjukkan aktivitas antibakteri yang 
signifikan terhadap patogen saluran akar seperti Enterococcus faecalis, Candida 
albicans, S. aureus, dan E. coli (Satyarth et al. 2023) . Efektivitas ini dikaitkan dengan 
kandungan flavonoid, iridoid, L-asperuloside, dan alizarin yang mampu merusak dinding 
sel mikroba dan menghambat aktivitas enzim penting bagi kelangsungan hidup bakteri 
(Teja et al. 2021). 
Biokompatibilitas merupakan aspek krusial dalam pemilihan bahan irigasi. M. citrifolia 
juice terbukti tidak menimbulkan reaksi inflamasi maupun toksisitas sistemik dalam uji 
hewan maupun studi klinis anak (Chandwani et al. 2017). Viabilitas dan proliferasi 
fibroblas ligamen periodontal serta stem cell papila apikal juga didukung, menjadikan 
bahan ini unggul dalam aplikasi regeneratif. Stabilitas fungsi hati dan ginjal tetap terjaga 
setelah pemberian MCJ dalam jangka waktu tertentu, menunjukkan toksisitas sistemik 
yang sangat rendah (Shaik et al. 2021; Teja et al. 2021). 
Berdasarkan aspek struktur saluran akar, M. citrifolia terbukti mampu menghilangkan 
smear layer dan meningkatkan kekuatan ikatan bahan restoratif. Keberhasilan ini 
sebagian besar disebabkan oleh kandungan asam kaproat dan kaprilat yang berperan 
dalam demineralisasi dentin tanpa menyebabkan erosi. Kombinasi MCJ dengan EDTA 
menghasilkan pembersihan smear layer yang sebanding dengan kombinasi NaOCl dan 
EDTA, namun dengan biokompatibilitas yang lebih baik (Teja et al. 2022). Meskipun 
efektivitas antimikrobanya sedikit di bawah NaOCl atau EDTA, M. citrifolia tetap 
menunjukkan hasil yang kompetitif secara klinis. Variasi bentuk sediaan seperti jus segar, 
ekstrak etanolik, atau minyak esensial menyebabkan perbedaan hasil antimikroba dan 
efek jaringan (Mostafa et al. 2016).  
Perbedaan metode, konsentrasi, teknik irigasi, dan jenis mikroba uji menimbulkan 
heterogenitas data yang menyulitkan interpretasi seragam. Penelitian lanjutan yang 



 
JURNAL ILMIAH SULTAN AGUNG 

    Universitas Islam Sultan Agung 
Semarang, 14 Juni 2025 

ISSN: 2963-2730 
 

119 
 

terstandarisasi dan berbasis uji klinis masih diperlukan untuk mengonfirmasi efektivitas 
jangka panjang dan mengoptimalkan penerapan klinis bahan irigasi berbasis herbal ini. 
 
5. KESIMPULAN 
Hasil tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa Morinda citrifolia memiliki potensi yang 
kuat sebagai bahan irigasi saluran akar berbasis alami. Ekstraknya terbukti memiliki 
aktivitas antibakteri spektrum luas terhadap patogen saluran akar, mampu menghilangkan 
smear layer, mempertahankan kekerasan dentin, serta meningkatkan kekuatan adhesi 
bahan restorasi. Dalam bentuk jus segar, M. citrifolia juga menunjukkan tingkat 
biokompatibilitas yang lebih tinggi dibandingkan bahan irigasi konvensional, dengan 
efek sitotoksik yang minimal terhadap jaringan periodontal maupun sistemik. 
Keamanan biologis dan kompatibilitas seluler menjadi keunggulan utama M. citrifolia, 
terutama dalam penerapan endodonsia regeneratif. Ekstrak ini mendukung viabilitas serta 
periodontal ligament fibroblast (hPDLF) dan human stem cells from the apical papilla 
(hSCAP) yang berperan penting dalam proses penyembuhan jaringan. Meskipun 
efektivitas antimikroba M. citrifolia sedikit lebih rendah dibandingkan natrium hipoklorit 
atau EDTA, profil keseluruhannya dalam hal keamanan, stabilitas, dan dukungan 
terhadap regenerasi menjadikannya pilihan yang layak untuk aplikasi klinis. 
Berdasarkan bukti yang tersedia, Morinda citrifolia berpotensi menjadi bahan irigasi 
herbal yang menjawab kebutuhan akan alternatif yang lebih aman, biokompatibel, dan 
berkelanjutan dalam praktik endodonsia. Diperlukan penelitian klinis lebih lanjut serta 
standarisasi konsentrasi, formulasi, dan protokol aplikasinya untuk memastikan 
efektivitas jangka panjang dan optimalisasi penggunaannya dalam pelayanan kedokteran 
gigi. 
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